KOMPOSISI JENIS DAN DISTRIBUSI KARANG FAVIIDAE DI RATAAN TERUMBU BAHOWO, KELURAHAN TONGKAINA, KOTA MANADO

(Composition and Distribution of Faviidae Corals in the Reef Flat of Bahowo, Tongkaina, Manado City)
Fabiola T. Wewengkang1, Silvester B. Pratasik 2, Laurentius Th. X. Lalamentik 2
Unstain Rembet2, Gaspar Manu2, Hariyani Sambali2
1Program Studi Manajemen Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Sam Ratulangi Manado-Sulawesi Utara, Indonesia
2Staff Pengajar Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Sam Ratulangi Manado -Sulawesi Utara, Indonesia
*Corresponding Author: wewengkangfabiola@gmail.com  
Abstract
Coral reef is an ecosystem built by calcium-producing marine biota, especially corals. One of the reef-building corals (hermatypic) is Faviidae that is distributed in almost all territories of Indonesia. This study was carried out in the reef flat of Bahowo, Tongkaina, Manado. Data collections used sampling method with quadrat. There were 6 genera of Faviidae recorded in this study, Favia, Favites, Goniastrea, Leptoria, Montastrea, and Platygyra with clumped distribution pattern.
Key words: hermatypic, genera, ecosystem, quadrat.

Abstrak
Terumbu karang merupakan ekosistem yang dibangun oleh biota laut penghasil kapur, terutama oleh hewan karang. Salah satu karang pembentuk terumbu (hermatipik) adalah karang batu Faviidae yang memiliki penyebaran hampir di seluruh wilayah Indonesia. Penelitian ini dilakukan di rataan terumbu Bahowo, kelurahan Tongkaina, kota Manado. Berdasarkan hasil pencatatan data dengan menggunaka metode sampling kuadrat yang kemudian diolah dan dianalisis secara statistik dengan menggunakan perangkat lunak (MS Excel) diperoleh 6 genera karang batu Faviidae, yaitu Favia, Favites, Goniastrea, Leptoria, Montastrea, dan Platygyra dengan pola distribusi yang mengelompok.
Kata kunci: hermatipik, ekosistem, genera, kuadrat.

PENDAHULUAN
[bookmark: _Hlk74299470][bookmark: _Hlk79825851]
[bookmark: _Hlk88668099][bookmark: _Hlk79826580]Keberadaan suatu organisme pada suatu habitat sangat dipengaruhi oleh pola penyebarannya. Menurut Odum (1994), distribusi adalah pola penjarakan antara individu dalam perbatasan evolusi sedangkan struktur yang diakibatkan oleh penyebaran organisme membentuk sebuah interaksi dengan lingkungannya yang dikenal dengan pola distribusi. Pola distribusi hewan dapat dibedakan menjadi distribusi bergerombol atau berkelompok, distribusi seragam, dan distribusi acak.
Karang dapat ditemukan di seluruh perairan di dunia baik di daerah tropis maupun daerah subtropis, namun daerah tropis mempunyai tingkat pertumbuhan terumbu karang paling baik. Di wilayah Timur Indonesia, karang tumbuh dan berkembang dengan baik secara vertikal maupun horizontal dari tempat yang dangkal hingga kedalaman lebih dari 30 meter (Suharsono, 2008). Karang merupakan hewan yang sederhana, dengan mulut yang dikelilingi oleh tentakel yang berfungsi sebagai penangkap makanan dan penghubung antara tenggorokan dan rongga perut. Di samping itu, mulut juga dikelilingi oleh tentakel yang berfungsi sebagai penangkap makanan. Karang pembentuk terumbu (hermatipik) umumnya dijumpai di perairan yang terkena sinar matahari dan bersimbiosis secara mutualisme dengan alga zooxanthellae, yakni alga coklat dari kelompok dinoflagellata (Thamrin, 2006), sedangkan karang yang tidak dapat membentuk terumbu (ahermatipik) umumnya ditemukan di laut dalam. 
[bookmark: _Hlk79826748]Famiili Faviidae merupakan karang yang tergolong dalam karang keras (Scleractinia) koloni berbentuk massif dengan septa, pali, kolumela, dan dinding koralit mempunyai struktur yang seragam untuk masing-masing genera. Suku karang ini mempunyai sekitar 17 genera (Suharsono, 1996). Karang Faviidae pada umumnya ditemukan di daerah intertidal atau reef flat, karena mempunyai mekanisme ketahanan diri pada kondisi lingkungan yang ekstrim seperti terpapar sinar matahari dalam waktu yang cukup lama (Tianran et al., 2009). 
[bookmark: _Hlk88668144]Terumbu karang merupakan ekosistem yang dibangun oleh biota laut penghasil kapur, dengan biota lain yang hidup di dasar laut maupun kolom air seperti jenis-jenis moluska, krustasea, ekhinodermata, porifera dan tunicata serta biota-biota lain yang hidup bebas di perairan sekitarnya termasuk jenis-jenis plankton. Terumbu karang adalah ekosistem perairan tropis yang sangat penting dan produktif (Morgan,1998). Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki sumberdaya terumbu karang tertinggi di dunia. Potensi ini menyokong kehidupan bagi jutaan penduduknya yang hidup di wilayah pesisir (Dahuri dan Dutton, 2000). Terumbu karang memiliki beberapa fungsi penting baik fisik, ekologi dan memiliki nilai ekonomi. Sebagai fungsi fisik, karang berperan sebagai pelindung pantai dari hempasan ombak (Suharsono, 2008). Fungsi ekologi dari terumbu karang yaitu tempat mencari makan, sebagai habitat, tempat asuhan dan tumbuh, serta tempat pemijahan. Dari sisi perekonomian, terumbu karang memberikan penghasilan bagi industri ikan hias, tempat penangkapan berbagai jenis biota laut konsumsi, bahan konstruksi dan perhiasan, termasuk usaha pariwisata yang dikelola oleh masyarakat pesisir dan para pengusaha parawisata bahari (Rondonuwu et al., 2013).
[bookmark: _Toc79064786]Namun kondisi karang di Indonesia mengalami penurunan dan terancam rusak. Hal tersebut, disebabkan oleh berbagai faktor adapun faktor pembatas pertumbuhan karang seperti suhu, salinitas, substrat, cahaya matahari, sedimen, serta arus dan sirkulasi air laut (Suprapto, 2002). Aktifitas manusia juga dapat sangat mempengaruhi kondisi terumbu karang terutama yang berhungan dengan kegiatan perikanan yang tidak ramah lingkungan yaitu pengeboman, penggunaan sianida, kerusakan yang disebabkan oleh jangkar, penangkapan ikan berlebih dan pengerusakan langsung lainnya pada terumbu karang. Limbah yang berasal dari darat juga turut mengancam kondisi terumbu karang dengan meningkatnya polusi, sedimentasi, eutrofikasi, sampah dan buangan dari aktifitas pertanian dan perikanan (Edinger et al.,1998). Jika kondisi demikian terus berlanjut dikhawatirkan akan mengakibatkan terganggunya keseimbangan ekologi. 
[bookmark: _Hlk79826549][bookmark: _Hlk88668377]Penelitian tentang terumbu karang telah banyak dilakukan di perairan Sulawesi Utara terutama mengenai distribusi karang oleh (Lalamentik, 1998; Halidu et al., 2016; Nasaru et al., 2017; Tombokan et al., 2017; Suleman et al., 2017). Namun, selama ini belum ada penelitian yang memberikan gambaran tentang distribusi karang famili Faviidae sebagai ciri khas zona terumbu yang memiliki ketahanan diri yang cukup kuat. Obura (2008) membagi kelompok genera karang keras menjadi 3 kelompok berdasarkan kemampuan bertahan dari tekanan lingkungan perairan, yaitu kelompok karang rentan, karang sedang dan karang tahan. Hal ini memberi arah dalam menganalisis sebaran genus karang dikaitkan dengan pengelompokan genus yang dapat berguna untuk memperkirakan resiliensi terumbu karang di suatu daerah yang tengah mengalami ancaman seperti di rataan terumbu Bahowo
Perairan Bahowo merupakan wilayah pesisir yang terletak di Lingkungan IV kelurahan Tongkaina, kota Manado, provinsi Sulawesi Utara dengan luas sekitar 6,6 hektar. Wilayah perairan ini juga sudah menjadi salah satu tempat destinasi ekowisata mangrove dan merupakan kawasan konservasi laut. Perairan bahowo sendiri telah mengalami kerusakan karang yang berkepanjangan karena berbagai peristiwa alam dan aktivisai manusia seperti sering terjadi penebangan mangrove, bajubi (mencari ikan dengan tombak), meracun ikan, dan pemboman ikan, serta daerah yang merupakan jalur keluar masuknya kapal/perahu untuk melintas ke pulau Manado Tua dan sekitarnya. Dampak yang ditimbulkan yaitu kerusakan karang yang sangat cepat sehingga karang yang ada di daerah tersebut didominasi oleh karang mati. Mengingat wilayah tersebut sudah dijadi sebagai tempat wisata, maka wilayah perairan Bahowo perlu dilestarikan agar kondisi mengenai ekosistem terumbu karang dan lingkungan sekitar Bahowo dapat terjaga. Penelitian ini ditekankan pada komposisi jenis dan pola distribusi karang Faviidae di daerah rataan terumbu Bahowo.


METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Penelitian

[bookmark: _Hlk88643754]Penelitian dilakukan pada rataan terumbu Bahowo, kelurahan Tongkaina, kota Manado. Penentuan titik pencatatan data dilakukan secara langsung di lapangan yang terletak pada titik pertama 1°35'06.22"LU sampai 124°49'04.35"BT, titik kedua 1°35'05.77" LU sampai 124°49'03.88"BT, dan titik ketiga 1°35'05.40"LU sampai 124°49'03.43"BT dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2021. Data yang dikumpulkan adalah data yang diperoleh dengan pengamatan langsung di lapangan menggunakan metode survey dan untuk pencatatan data karang yang tergolong famili Faviidae menggunakan metode sampling kuadrat yang diletakkan sejajar garis pantai dengan mengacu pada pengambilan acak sederhana yang merupakan sistem pengambilan sampel menggunakan undian atau tabel angka random (Zar, 1984). 
[bookmark: _Hlk90209150]Berdasarkan pada kondisi lapangan dengan rataan terumbu yang cukup luas, maka ditentukan 3 titik untuk pengamatan yang dapat mewakili penyeberan karang yg tergolong dalam famili Faviidae pada pada rataan terumbu Bahowo. Pada titik pencatatan data diletakkan kuadrat berukuran 10 m × 10 m yang dibagi menjadi 100 kuadrat dengan total 30 kuadrat utama (1 titik pengamatan 10 kuadrat) berukuran 1 m × 1 m. Untuk menentukan titik peletakan kuadrat, telah dilakukan pengacakan nomor menggunakan tabel bilangan acak untuk menentukan 10 titik dari 100 titik pada tiap kuadrat. Pencatatan data dilakukan saat surut terendah pada tiap kuadrat yang telah diletakkan. Karang batu yang tergolong dalam famili Faviidae langsung dicatat pada water sheet dengan keterangan lokasi dan titik kuadrat.
Kemudian sampel diidentifikasi dengan mengacu pada buku panduan identifikasi dari Veron (2000) dan Suharsono (2008) dan menggunakan media online WoRMS (World Register of Marine Species) sebagai sumber klasifikasi data tiap genus yang ditemukan. Beberapa jenis karang batu yang tergolong famili Faviidae, diidentifikasi langsung di lokasi pengambilan data menggunakan bantuan Coral Finder oleh Kelley (2009).

[image: ]



Gambar 1. Lokasi Penelitian
Analisis Data

Pola distribusi karang Faviidae dihitung 
menggunakan Indeks Morisita (1959) dengan formula sebagai berikut:
1. Menghitung nilai Indeks Morisita (Id)
	
    	 𝛴𝑥2−Σ𝑥
 Id =   n[(Σ𝑥)2− Σ𝑥]
		
Keterangan:
Id = Indeks Morisita
N = Jumlah plot contoh
Σx = Jumlah individu tiap kuadrat
2. Menghitung Mu dan Mc
Pola sebaran ditunjukkan melalui perhitungan Mu dan Mc sebagai berikut:

Mu = ⨏2 − 𝑛 + ∑ 𝑋𝑖0.95

             (∑ 𝑋𝑖) −1)
Mc= ⨏2 − 𝑛+ ∑ 𝑋𝑖  		            0.05

             (∑ 𝑋𝑖) −1

Keterangan:
Mu 	: Indeks Morisita untuk pola sebaran seragam
Mc 	: Indeks Morisita untuk pola sebaran mengelompok
⨏2   	: Nilai Chi-square table dengan derajat bebas n-1 dan selang          kepercayaan 95 %0.95

⨏2	: Nilai Chi-square table dengan derajat bebas n-1 dan selang          kepercayaan 0,5 %0.05


3. Menghitung Standar derajat Morisita



Ip = 0,5 + 0,5(𝐼𝑑−𝑀𝑐)	; jika Id ≥ Mc > 1
          𝑛−𝑀𝑐
Ip = 0,5( 𝐼𝑑−1 )	; jika Mc > Id ≥ 1
𝑀𝑐−1
Ip = -0,5( 𝐼𝑑−1 )	; jika 1 > Id > Mu
𝑀𝑢−1
Ip = -0,5 + 0,5(𝐼𝑑−𝑀𝑢)	; jika 1 > Mu > Id
HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc79064793]Komposisi Jenis Karang Faviidae

Dalam penelitian ini, 6 genera karang famili Faviidae ditemukan yaitu: Favia, Favites, Goniastrea, Leptoria, Montastrea, dan Platygyra. Goniastrea merupakan genus karang yang paling banyak ditemukan karena genus ini mampu mentolerir selama beberapa jam terhadap aparan sinar matahari pada saat air surut (Suharsono 2008)

Tabel 1. Komposisi jenis karang Faviidae di lokasi penelitian
	Ordo
	Famili
	Genus

	Scleractinia
	Faviidae
	Favia

	
	
	Favites

	
	
	Goniastrea

	
	
	Leptoria

	
	
	Montastrea

	
	
	Platygyra



Distribusi Karang Faviidae 

Pola distribusi untuk keseluruhan genera karang Faviidae di lokasi penelitian memiliki pola distribusi mengelompok dengan nilai (Ip = 0,427). Namun demikian, dari 6 genera yang ditemukan ada 1 genus yang memiliki pola distribusi seragam karena (Ip < 0) dengan nilai (Tabel 2). Hal tersebut dikarenakan titik pengambilan data yang memiliki substrat yang berbeda-beda yang dapat mempengaruhi pola distribusi karang, dimana genus tersebut ditemukan pada substrat berpasir yang tidak cocok untuk pertumbuhan karang.
Pola distribusi karang famili Faviidae di ketiga titik pengambilan data memiliki pola distribusi yang berbeda-beda (Tabel 3). Faktor lingkungan seperti suhu dan cahaya matahari sangat penting mempengaruhi penyebaran dan kelimpahan karang (Suharsono, 2008). Penyebab kerusakan karang di lokasi penelitian adalah pada saat surut terendah, volume air menjadi sedikit sehingga banyak karang yang terdedah oleh sinar matahari selama kurang lebih 2 jam, serta menjadi jalur keluar masuknya kapal/perahu. Hal tersebut membatasi penyebaran dan jenis karang yang dapat tumbuh pada rataan terumbu perairan Bahowo


Tabel 2. Pola distribusi keseluruhan karang famili Faviidae di rataan terumbu perairan Bahowo.

Tabel 3. Indeks Morisitas karang batu Faviidae di rataan terumbu perairan Bahowo.
	No
	Genus
	N
	Σxi
	Σxi2
	Id
	Ip
	Pola Penyebaran

	1
	Favia
	30
	15
	33
	4,642857
	0,54771
	Mengelompok

	2
	Favites
	30
	26
	48
	2,175385
	0,51112
	Mengelompok

	3
	Goniastrea
	30
	36
	86
	2,019048
	0,51104
	Mengelompok

	4
	Leptoria
	30
	2
	4
	2
	0.009344
	Mengelompok

	5
	Montastrea
	30
	11
	19
	30
	0.435870
	Mengelompok

	6
	Platygyra
	30
	16
	20
	30
	-0,2766
	Seragam

	Ditribusi Keseluruhan
	30
	106
	432
	0,884097
	0,42796
	Mengelompok


	[bookmark: _Hlk80265160]Titik 1

	No
	Genus
	Id
	Ip
	Pola Penyebaran

	1
	Favia
	3,33
	0,44
	Mengelompok

	2
	Favites
	10
	1
	Mengelompok

	3
	Goniastrea
	0,67
	-0,104
	Seragam

	4
	Platygyra
	0
	0,12
	Mengelompok

	Titik 2

	No
	Genus
	Id
	Ip
	Pola Penyebaran

	1
	Favia
	1,5
	0,31
	Mengelompok

	2
	Favites
	0,35
	-0,28
	Seragam

	3
	Goniastrea
	1,17
	0,17
	Mengelompok

	4
	Montastrea
	0
	-0,06
	Seragam

	5
	Platygyra
	0
	-0,12
	Seragam

	Titik 3

	No
	Genus
	Id
	Ip
	Pola Penyebaran

	1
	Favia
	0
	0
	Acak

	2
	Favites
	0,75
	-0,23
	Seragam

	3
	Goniastrea
	1,02
	0,01
	Mengelompok

	4
	Leptoria
	10
	1
	Mengelompok

	5
	Montastrea
	1,11
	0,05
	Mengelompok

	6
	Platygyra
	0,55
	0,03
	Mengelompok





Pengukuran kualitas perairan suhu dan salinitas yang dilakukan pada lokasi penelitian diperoleh nilai suhu berkisar antara 28,21ºC – 28,34ºC kisaran tersebut di dukung oleh pernyataan Kurniawan (2011) yang manyatakan bahwa karang dapat hidup pada suhu perairan di atas 18ºC, sedangkan untuk pertumbuhannya, karang membutuhkan suhu perairan yang ideal yaitu 25-32ºC. Dan untuk rata-rata salinitas adalah 31,6 °/ₒₒ hasil pengukuran tersebut masih memenuhi syarat pertumbuhan karang sesuai yang dikemukan oleh Guntur (2011), dan kisaran salinitas untuk pertumbuhan karang yang ideal di Indonesia yaitu 29-36 °/ₒₒ. 
Substrat pada daerah tersebut juga diamati karena substrat merupakan salah satu factor yang mempengaruhi pertumbuhan karang. Keadaan substrat pada lokasi penelitian dengan 3 titik pencatatan data memiliki perbedaan, pada titik pertama substrat yang ditemukan berpasir, titik kedua substrat yang keras (rubble atau pecahan karang) dan untuk titik ketiga substrat yang ditemukan sedikit pasir serta substrat yang keras.substrat yang keras. Substrat dasar perairan yang merupakan habitat yang cocok untuk kehidupan jenis-jenis terumbu karang adalah kombinasi dari pasir, kerikil dan pecahan karang (Adilla et al., 2014). Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa lokasi penelitian tergolong cocok untuk pertumbuhan karang.


KESIMPULAN

Komposisi jenis karang Famili Faviidae di rataan terumbu perairan Bahowo, Kelurahan Tongkaina terdiri dari 6 genera karang batu Faviidae yaitu, Favia, Favites Goniastrea, Leptoria, Montastrea, dan Platygyra. Pola distribusi karang batu Faviidae yang ditemukan di rataan terumbu perairan Bahowo, kelurahan Tongkaina untuk keseluruhan karang famili Faviidae menunjukkan pola distribusi mengelompok sedangkan pola distribusi setiap titik bervariasi.
[bookmark: _Toc22184795][bookmark: _Toc27493856][bookmark: _Toc56693578]
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